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Abstract. Flood disaster is the most frequent disaster in Indonesia. Based on BNPB records throughout 2021, 

flood disasters have occurred 1,279 times. Poor drainage system can be one of the factors causing flood disasters. 

Way Mhorock Village, Abepura District is one of the areas that has poor drainage network quality. This is because 

Way Mhorock Village is one of the centers of community activities, so it has the potential to cause flooding. This 

study examines the quality of the drainage system against disasters in Abepura District by focusing on Way 

Mhorock Village. The research methods used to achieve the objectives in this research are qualitative methods, 

spatial analysis, and analytical hierarchy process. Qualitative descriptive analysis method to assist and describe 

the actual drainage problems in the field in the form of pictures. Spatial analysis method using GPS by recording 

problematic drainage points then processed using ArcGIS software. Analytical Hierarchy Process method by 

capture the perspective of stakeholders from the agency to determine the assessment of the quality level of the 

drainage system that has the potential to cause flooding in Way Mhorock Village. The results showed that there 

are 4 problems that affect the quality of drainage in Way Mhorock Village, namely drainage sedimentation, land 

use change, drainage cross section, and the volume of waste found at 33 points in Way Mhorock Village. Based 

on the results of the analytical hierarchy process using an expert choice application, drainage sedimentation is 

the most influential criterion on improving drainage quality with alternative handling provided in the form of law 

enforcement policies against environmental violations by the community. 
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Abstrak. Bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di Indonesia. Berdasarkan catatan BNPB 

sepanjang tahun 2021, bencana banjir telah terjadi sebanyak 1.279 kali. Sistem drainase yang kurang baik dapat 

menjadi salah satu faktor penyebab bencana banjir. Kelurahan Way Mhorock, Distrik Abepura menjadi salah satu 

wilayah yang memiliki kualitas jaringan drainase yang kurang baik. Hal ini disebabkan karena Kelurahan Way 

Mhorock menjadi salah satu pusat kegiatan masyarakat, sehingga berpotensi menyababkan bencana banjir. 

Penelitian ini mengkaji kualitas sistem drainase terhadap bencana di Distrik Abepura dengan berfokus pada 

Kelurahan Way Mhorock. Metode penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini yaitu 

metode kualitatif, analisis spasial, dan Analitycal HierarchypProcess. Metode analisis deskriptif kualitatif dengan 

menginformasikan dan memaparkan masalah drainase yang sebenarnya dilapangan dalam bentuk gambar. Metode 

analisis spasial menggunakan GPS dengan merekam titik drainase bermasalah kemudian diolah menggunakan 

software ArcGis. Metode Analitycal Hierarchy Process dengan bantuan perspektif stakeholder dari instansi untuk 

mengetahui penilaian tingkat kualitas sistem drainase yang berpotensi menyebabkan bencana banjir di Kelurahan 

Way Mhorock. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 masalah yang berpengaruh terhadap kualitas 

drainase di Kelurahan Way Mhorock yaitu sedimentasi drainase, perubahan tata guna lahan, penampang drainase, 

dan volume sampah yang terdapat pada 33 titik di Kelurahan Way Mhorock. Berdasarkan hasil analitycal 

hierarchy process menggunakan aplikasi expert choice, sedimentasi drainase menjadi kriteria yang paling 

berpengaruh terhadap peningkatan kualitas drainase dengan alternatif alternatif penanganan yang diberikan 

berupa Kebijakan penegakan hukum terhadap pelanggaran lingkungan oleh masyarakat. 
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1. PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2007 menyatakan bencana merupakan suatu kejadian 

yang dapat menimbulkan ancaman serta gangguan terhadap aktivitas masyarakat yang 

disebabkan baik oleh faktor alam, non alam, maupun faktor manusia yang mengakibatkan 

jatuhnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.  

Sistem drainase yang kurang baik dalam sebuah perkotaan dapat menjadi salah satu 

penyebab bencana banjir. Pengelolaan drainase pada sebuah perkotaan memiliki peran yang 

penting dalam meminimalisir terjadinya bencana khususnya di kota-kota besar dan memiliki 

pertumbuhan yang cukup padat. 

Berdasarkan atas bencana yang pernah terjadi khususnya bencana banjir di Distrik 

Abepura tepatnya di Kelurahan Way Mhorock, peneliti ingin menganalisis kualitas sistem 

drainase terhadap bencana banjir di Kelurahan Way Mhorock, Distrik Abepura. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu indikator kualitas baik dan buruknya sistem drainase yang 

ada di Kota Jayapura khususnya di Kelurahan Way Mhorock, Distrik Abepura 

 

Gambar 1 Lokasi penelitian 

Sumber: Peneliti, 2022 

2. METODE 

Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian berfokus pada drainase Kelurahan Way Mhorock, Distrik Abepura, 

dengan batasan berupa daerah yang rawan terjadi banjir berdasarkan peta rawan banjir & peta 

lokasi genangan Kota Jayapura. 
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Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Survei Primer berupa observasi, pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini 

terdiri dari pengambilan kuesioner dan sebaran titik drainase bermasalah 

b. Survei Sekunder berupa survei dokumentasi dan pengambilan data berupa peta 

rawan banjir kota Jayapura serta peta lokasi genangan Kota Jayapura 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan 

penelitian yang telah ditentukan. Proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri 

dari: 

a. Analisis Deskriptif, Penjelasan mengenai keadaan sebenarnya di lokasi penelitian  

b. Analisis Spasial, Penjelasan mengenai sebaran titik drainase bermasalah yang 

berpotensi menyebabkan banjir dalam bentuk visual peta 

c. Analitycal Hierarchy Process, penjelasan mengenai perspektif stakeholder terhadap 

kuesioner yang dibagikan kepada 8 orang dan 5 instansi yang berbeda untuk 

mendapatkan skor terhadap pengaruh kualitas drainase yang berpotensi 

menyebabkan banjir 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan yang telah 

dijabarkan ialah sebagai berikut:  

a. Identifikasi pola pemetaan sebaran drainase yang bermasalah di Kelurahan Way 

Mhorock, Distrik Abepura 

b. Memaparkan indikator permasalahan drainase yang menyebabkan banjir di Kelurahan 

Way Mhorock, Distrik Abepura 

c. Memaparkan perspektif stakeholder terhadap pengaruh kualitas drainase terhadap 

bencana banjir di Kelurahan Way Mhorock, Distrik Abepura 
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Gambar 2 Kerangka Pikir Penelitian 

sumber: Peneliti, 2022 

Hasil 

Pemetaan Titik Permasalahan Drainase 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada lokasi penelitian dengan 

mengacu pada peta lokasi genangan di Kota Jayapura yang bersumber dari Bappeda Kota 

Jayapura, terdapat beberapa lokasi yang memiliki drainase bermasalah di Kelurahan Way 

Mhorock yang didapatkan melalui hasil perekaman lokasi menggunakan GPS yang diantaranya 

terletak di Perumahan BTN Skyland Indah Kotaraja, Kompleks Perumahan Melati, Depan 

BKN (Badan Kepegawaian Negara), Depan Kantor Departemen Kehutanan, Pasar Youtefa, 

dan Perumahan BTN Grand Kotaraja. 

 

Gambar 3 Peta Sebaran Drainase Bermasalah Distrik Abepura Kelurahan Way Mhorock 

Sumber: Peneliti, 2022 
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Analisis Indikator Permasalahan Drainase Penyebab Banjir 

Berdasarkan hasil observasi berupa pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti di 

Distrik Abepura tepatnya di Kelurahan Way Mhorock, terdapat 4 indikator permasalahan 

drainase yang telah dikelompokkan oleh peneliti, diantaranya yaitu Sedimentasi Drainase, 

Penampang Drainase, Volume Sampah, dan Perubahan tata Guna Lahan. 

 

Gambar 4 Indikator Permasalahan Drainase 

sumber: Peneliti, 2022 

Analisa Perspektif Stakeholder Kriteria Terhadap Pengaruh Kualitas Drainase 

Terhadap Bencana Banjir Di Kelurahan Way Mhorock 

Berdasarkan hasil Analisa Perspektif Stakeholder yang didapatkan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 8 stakeholder dari 5 instansi yaitu Dinas PUPR Kota Jayapura, 

Bappeda Kota Jayapura, Akademisi bidang Perencanaan (Dosen), Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kebersihan Kota Jayapura, dan Kepala Kelurahan Way Mhorock yang diolah dengan 

melakukan pembobotan dengan nilai 1-9 terhadap beberapa perbandingan kriteria, sub kriteria, 

dan alternatif yang telah ditentukan menggunakan aplikasi Expert Choice 2000. 

 
Gambar 5 Input hasil Kuesioner dari para stakeholder terhadap kriteria yang mempengaruhi 

penentuan prioritas Kualitas Sistem Drainase 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2022 

Dari hasil pengolahan data menggunakan aplikasi Expert Choice 2000 yang telah di 

jabarkan dengan menggabungkan hasil kuesioner dari 8 responden dapat diketahui nilai 

konsisten yang didapatkan yaitu 0,06 atau 6% yang berarti bahwa pendapat dari para 

stakeholder dapat dinyatakan konsisten karena nilai yang didapatkan kurang dari atau sama 
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dengan 10% atau 0,1. Hasil perbandingan kriteria dapat dijabarkan dengan melihat tools 

Dynamic Sensitivity sebagai berikut:  

 
Gambar 6 Tingkat Prioritas Kriteria Parameter Prioritas dan Parameter alternatif yang 

memiliki prioritas paling berpengaruh terhadap Penentuan Peningkatan Kualitas Drainase 

Sumber: Analisis Analisis Peneliti, 2022 

Dari total 100% hasil data yang diperoleh dari perspektif stakeholder beranggapan 

bahwa  yang paling berpengaruh terhadap peningkatan kualitas drainase secara berturut turut 

yaitu sedimentasi, penampang drainase, perubahan tata guna lahan, dan volume sampah.  

Hasil Analisa Data Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process 

Berdasarkan hasil analisa perspektif stakeholder yang didapatkan melalui stakeholder, 

maka didapatkan hasil analisa data menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 1 perspektif stakeholder Kriteria yang berpengaruh terhadap peningkatan 

Kualitas Drainase 
No. Perspektif stakeholder 

parameter Kriteria 

Peningkatan Kualitas 

Drainase 

Persentase 

1. Sedimentasi 33,8% 

2. Penampang Drainase 28,9% 

3. Perubahan Tata Guna Lahan 19,1% 

4. Volume Sampah 18,1% 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2022 

 

Tabel 2 perspektif stakeholder alternatif dalam Peningkatan Kualitas Drainase 
No. Perspektif stakeholder parameter alternatif Peningkatan 

Kualitas Drainase 

Persentase 

1. Pemeliharaan (maintenance) drainase 31,8% 

2. Kebijakan penegakan hukum terhadap pelanggaran lingkungan 

oleh masyarakat 

35,9% 

3. Strategi peningkatan kualitas drainase 32,2% 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2022 
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Tabel 3 perspektif stakeholder Parameter sub kriteria Peningkatan Kualitas Drainase 
No. Perspektif stakeholder 

parameter sub kriteria 

Peningkatan Kualitas 

Drainase 

Persentase 

1. ketertiban dalam membuang 

sampah sebesar 

35,5% 

2. Jenis dan Luas Penampang 

sebesar 

40,8% 

3. Alih Fungsi Drainase 

menjadi Tempat Berdagang 

50,2 % 

4 tingkat sedimentasi yang 

tinggi 

70,2% 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2022 

 

Tabel 4 Perspektif instansi pemerintah kriteria yang berpengaruh terhadap 

peningkatan Kualitas Drainase 
No. Perspektif instansi 

pemerintah parameter 

Kriteria Peningkatan 

Kualitas Drainase 

Persentase 

1. Sedimentasi 32,1% 

2. Penampang Drainase 28,2% 

3. Perubahan Tata Guna Lahan 23% 

4. Volume Sampah 16,7% 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2022 

 

Tabel 5 perspektif instansi pemerintah alternatif dalam peningkatan Kualitas Drainase 

No. Perspektif instansi 

pemerintah parameter 

alternatif Peningkatan 

Kualitas Drainase 

Persentase 

1. Pemeliharaan (maintenance) 

drainase 

31,7% 

2. Kebijakan penegakan hukum 

terhadap pelanggaran 

lingkungan oleh masyarakat 

36,2% 

3. Strategi peningkatan kualitas 

drainase 

32,1% 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2022 

Tabel 6 Perspektif instansi pemerintah parameter alternatif Peningkatan  

Kualitas Drainase 
No. Perspektif instansi 

pemerintah parameter 

alternatif Peningkatan 

Kualitas Drainase 

Persentase 

1. Pemeliharaan (maintenance) 

drainase 

31,7% 

2. Kebijakan penegakan hukum 

terhadap pelanggaran 

lingkungan oleh masyarakat 

36,2% 

3. Strategi peningkatan kualitas 

drainase 

32,1% 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2022 
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Tabel 7 Perspektif akademisi kriteria yang berpengaruh terhadap peningkatan 

Kualitas Drainase 
No. Perspektif akademisi 

parameter Kriteria 

Peningkatan Kualitas 

Drainase 

Persentase 

1. Sedimentasi 40,2% 

2. Penampang Drainase 27,8% 

3. Perubahan Tata Guna Lahan 2,3% 

4. Volume Sampah 29,8% 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2022 

Tabel 8 Perspektif akademisi alternatif yang berpengaruh terhadap peningkatan 

Kualitas Drainase 
No. Perspektif akademisi parameter alternatif Peningkatan Kualitas 

Drainase 

Persentase 

1. Pemeliharaan (maintenance) drainase 23,9% 

2. Kebijakan penegakan hukum terhadap pelanggaran lingkungan 

oleh masyarakat 

28,6% 

3. Strategi peningkatan kualitas drainase 47,5% 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2022 

Tabel 9 Perspektif akademisi parameter sub kriteria Peningkatan Kualitas Drainase 
No. Perspektif akademisi 

parameter sub kriteria 

Peningkatan Kualitas 

Drainase 

Persentase 

1. ketersediaan dan pelayanan 

pengelolaan sampah 

75,2% 

2. Jenis dan Luas Penampang 33.3% 

3. minimnya daerah resapan 87,5 % 

4. tingkat sedimentasi yang 

tinggi 

50,0% 

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2022 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pemetaan titik drainase yang bermasalah yang dilakukan di Kelurahan Way Mhorock 

dilakukan berdasarkan peta lokasi genangan Kota Jayapura diantaranya yaitu di Pasar 

Youtefa, depan BKN, depan Kehutanan, Perumahan BTN Skyland Indah Kotaraja, 

Kompleks Perumahan Melati, dan Perumahan Grand Kotaraja. Dari total keseluruhan 

lokasi genangan terdapat 33 titik drainase bermasalah yang berpotensi menyebabkan 

bencana banjir di Kelurahan Way Mhorock. 
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2. Berdasarkan hasil observasi berupa pengamatan yang dilakukan di Kelurahan Way 

Mhorock menunjukkan bahwa indikator drainase bermasalah yang berpotensi 

menyebabkan banjir di Kelurahan Way Mhorock yaitu sedimentasi drainase, 

penampang drainase, perubahan tata guna lahan, dan tingginya volume sampah 

3. Berdasarkan hasil perspektif stakeholder menggunakan metode Analitycal Hierarchy 

Process pengaruh kualitas drainase yang berpotensi menyebabkan bencana banjir yaitu 

sedimentasi dengan alternatif penanganan yang diberikan berupa Kebijakan penegakan 

hukum terhadap pelanggaran lingkungan oleh masyarakat. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti guna pengembangan terhadap peneliti 

berikutnya ialah sebagai berikut: 

1. Perlu diadakannya pengerukan terhadap drainase yang memiliki sedimentasi yang 

tinggi, yang dapat dilakukan baik oleh masyarakat melalui kerja bakti maupun 

dilakukan oleh pemerintah dengan bantuan alat berat.  

2. Masyarakat dapat melakukan kerja bakti antar warga sekitar guna mengurangi volume 

sampah yang tinggi pada drainase di Kelurahan Way Mhorock, Distrik Abepura. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan studi tambahan seperti metode Analitycal 

Network Process ataupun metode lainnya sebagai penunjang dalam penentuan kualitas 

sistem drainase terhadap banjir di Kelurahan Way Mhorock. 

4. Perlu adanya kebijakan pemerintah yang tegas bagi masyarakat yang melakukan 

pelanggaran lingkungan guna memberikan efek jera. 
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